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ABSTRACT 

Health is one of the sectors of life that is not immune from the influence of IT developments. Almost all over 

the world have implemented IT as a form of commitment in realizing proper health services for the community. 

However, a good IT implementation must also be supported by good IT governance. So that the application 

of IT can produce values that support the vision, mission and goals of the organization. In Indonesia, many 

hospitals already use IT, but IT Governance is still an obstacle for these hospitals. One of the hospitals 

experiencing this problem is the ABC Jombang Hospital. Until now, the implemented IT has not been able to 

synergize with the vision, mission and objectives of the ABC Jombang Hospital. The results of the IT 

Governance process are 35 processes that can be carried out by ABC Jombang Hospital, including: 

application and project management, risk management, information security management, human resource 

management, budget and cost management, strategy management, innovation management, and change 

management. .. 
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ABSTRAK 

Kesehatan merupakan salah satu sector kehidupan yang tidak luput dari pengaruh perkembangan TI. Hampir 

diseluruh dunia telah menerapkan TI sebagai bentuk komitmen dunia dalam mendukung pelayanan kesehatan. 

Di Indonesia salah satu rumah sakit yang mengimplementasikan TI adalah RS ABC Jombang. Namun dalam 

penerapan TI yang baik harus di dukung juga dengan Tata kelola TI yang baik. Agar Penerapan TI dapat 

menghasilkan nilai-nilai yang mendukung visi misi serta tujuan organisasi.Dibalik manfaatnya, Tata Kelola 

TI ternyata menjadi permasalahan yang di alami oleh RS ABC Jombang. Hingga saat ini RS ABC Jombang 
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belum dapat melakukan Tata Kelola TI yang maksimal. Sehingga visi misi serta  tujuan dari RS ABC Jombang 

belum dapat berseinergi dengan  TI yang ada saat ini. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk membantu 

RS ABC Jombang melakukan Tata Kelola TI menggunakan kerangka kerja COBIT5 agar TI yang diterapkan 

organisasi dapat selaras dengan visi misi rumah sakit. Hasil dari proses Tata Kelola TI tersebut di dapatkan 

35 proses yang dapat dilakukan oleh RS ABC Jombang antara lain: pengelolaan aplikasi dan proyek, 

pengelolaan resiko, pengelolaan kemanan informasi, pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan 

anggaran dan biaya, pengelolaan strategi, pengeloaan inovasi, dan pengelolaan perubahan. 

Kata kunci: Kesehatan, Rumah Sakit, Teknologi Informasi, Tata Kelola TI, COBIT 5 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan TI di dunia kesehatan merupakan bentuk komitmen dunia terhadap 

peningkatan layanan kesehatan. Pernayataan ini sesuai dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan yang ditetapkan PBB atau yang dikenal sebagai Sustainable Development Goals 

(SDGs).  Hal ini dikarenakan kesehatan dianggap sebagai kunci utama pembangunan [1]. 

Penerapan TI pada Rumah Sakit memiliki berbagai macam manfaat salah satunya sebagai sarana 

untuk mengoptimalkan kinerja pegawai agar memudahkan proses pelayanan dan yang pasti adalah 

memberikan kenyamanan bagi pasien [2]. Hal ini dikarenakan TI memberikan kemudahan dalam 

mengolah dan membagi informasi yang berguna[3]. Pemanfaatan TI di sebuah di rumah sakit dan 

Lembaga kesehatan juga diyakini dapat memberikan kemudahan dan efisiensi dalam pelaksanaan 

sistem pelayanan rumah sakit [2].  Di Indonesia penerapan TI di dunia kesehatan diatur dalam UU 

Nomor 44 Tahun 2009 Pasal 52 terkait penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

untuk membantu proses pencatatan dan pelaporan yang berkaitan dengan kegiatan 

penyelenggaraan Rumah Sakit. Melalui peraturan tersebut pemerintah berharap kualitas pelayanan 

kesehatan di rumah sakit maupun Lembaga kesehatan menjadi lebih baik. Pemerintah Indonesia 

berharap dengan memanfaatkan sistem informasi rumah sakit merupakan salah satu cara dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga rumah sakit dapat melakukan proses bisnis mereka 

secara responsif, efisien, dan efektif [4]. 

RS ABC Jombang meruapakan RS Swasta berkategori D yang menerapkan TI sesuai 

peraturan pemerintah Indonesia. RS ini menerapkan TI untuk mendukung proses pelayanan pasien 

untuk menjadi lebih baik. Hal ini dipicu oleh banyaknya masyarakat sekitar yang memanfaatkan 

fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh RS ABC Jombang. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat RS ABC Jombang mencoba untuk terus memperbaiki 

kualitas pelayanannya salah satunya dengan mamanfaatkan TI. Namun perlu diketahui bahwa TI 

yang baik harus di dukung juga dengan Tata kelola TI yang baik [5]. Sehingga rumah sakit dituntut 

melakukan Tata Kelola TI agar Penerapan TI dapat menghasilkan nilai-nilai yang mendukung visi 

misi serta tujuan organisasi [6]. Sebuah temuan mengatakan bahwa Tata kelola TI merupakan suatu 

wewenang dan tanggung jawab Top manajemen organisasi dan manajer TI terkait upaya 

memaksimalkan TI untuk mendukung strategi bisnis serta pencapaian tujuan organisasi dengan 

memanfaatkan mekanisme struktural, mekanisme komunikasi dan proses tertentu [7]. Dengan tata 

kelola TI diharapkan semua aspek yang berkaitan dengan teknologi  informasi menjadi bersinergi 

dan dapat memberikan nilai-nilai tambah yang sesuai dengan harapan organisasi [6].  

Dibalik manfaatnya, Tata Kelola TI ternyata menjadi permasalahan yang di alami oleh 

RS ABC Jombang. Hingga saat ini RS ABC Jombang belum dapat melakukan Tata Kelola TI yang 

maksimal. Sehingga visi misi serta  tujuan dari RS ABC Jombang belum dapat berseinergi dengan  

TI yang ada saat ini. Permasalahan ini juga banyak terjadi di rumah sakit lain yang ada Indonesia 

maupun diluar negeri. Fakta ini dibuktikan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

level tata kelola TI di rumah sakit berada dibawah level 3 dari nilai level tertinggi adalah 5 [2] [8] 

[9] [10] [11]. Fakta ini menunjukkan bahwa tata kelola TI masih menjadi kendala bagi beberapa 

rumah sakit di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk membantu RS ABC 

Jombang melakukan Tata Kelola TI menggunakan kerangka kerja COBIT5 serta untuk menggali 

informasi terkait kendala penerapan tata kelola TI di rumah sakit. Pemilihan COBIT5 sebagai 
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kerangka kerja acuan dikarenakan COBIT5 merupakan kerangka kerja yang memberikan 

pemahaman terkaint pentingnya penerapan pengendalian internal terhadap pengelolaan TI agar 

lebih  efektif dalam pencaian tujuan organisasi [12] [13] [14].  

 

METODE 

Pada penelitian ini metodologi yang digunakan mengacu pada kerangka kerja COBIT5. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode wawancara dan 

observasi sebagai tahap pengumpulan data. Dalam proses tata kelola COBIT 5 yang harus 

dilakukan adalah melakukan identifikasi kondisi organisasi untuk mengetahu visi msi dan tujuan 

yang ingin dicapai. Data ini selanjutnya akan menjadi inputan dalam penentuan proses tata kelola 

TI.  

 

Gambar 1. Proses Pemetaan COBIT 5 

Pemetaan Enterprise Goals 

Pada gambar 1 ditunjukkan terdapat 5 tahapan yang harus dilakukan dalam tata kelola TI 

ketika menggunakan kerangka kerja COBIT 5. Proses wawancara dan observasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi stakeholder drivers dan stakeholder need. Kedua tahapan ini menghasilkan daftar 

tujuan apa yang ingin dicapai oleh organisasi. Tujuan ini akan menjadi input dalam pemetaan 

Stakeholder Needs Cascade to Enterprise Goals. Pada tahapan ini tujuan organisasi yang telah 

diidentifikasi akan disesuaikan dengan daftar Enterprise Goals yang ada pada COBIT 5. 
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Gambar 2. Daftar Enterprise Goals dan IT-Related Goals pada COBIT5 

Pemetaan IT-Related Gaoals 

Hasil dari pemetaan Enterprises Goals selanjutnya akan dipetakan ke dalam daftar IT 

Related Goals yang dikeluarkan COBIT 5 (Enterprises  Goals Cascade to IT Related Goals 

Cascade). Proses ini dilakukan untuk menegtahui apa saja tujuan TI yang harus dicapai untuk 

mendukung pencapain tujuan organisasi.  Setelah mengetahui tujuan IT maka selanjutnya tujuan-

tujuan tersebut dipetakan ke dalam Domain dan Proses COBIT5. Dalam COBIT5 Terdapat 5 

Domain dan 37 Proses Tata Kelola TI. Domain merupakan cakupan utama dalam proses tata kelola 

TI yang ada dalam kerangka kerja COBIT yang berisikan proses-proses tata kelola TI 

 

 

Gambar 3. Daftar Domain dan Proses Tata Kelola TI dalam COBIT5 

Tujuan dari pemetaan ini adalah untuk menentukan apa saja proses yang harus dilakukan organisasi 

dalam proses Tata Kelola TI (IT Related Goals Cascade to Enablers).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Stakeholder Needs  

Identifikasi stakeholder Needs merupakan tahapan dalam menggali dan mengidentifikasi tujuan 

atau sasaran yang ingin dicapai organisasi. Tujuan atau sasaran organisasi menggambarkan nilai-

nilai yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan dalam sebuah organisasi. Untuk mengetahui 

tujuan atau sasaran yang ingin dicapai RS ABC Jombang maka dilakukan penerjemahan nilai-nilai 

tersebut ke dalam Enterprises Goals COBIT 5. Hasil penerjamahan tersebut ditunjukkan pada 

kolom Enterprise Goals Gambar 4. 
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Pemetaan Enteriprise Goals dan IT-Related Goals 

Hasil penerjamahan nilai-nilai RS ABC Jombang ke dalam Enterprise Goals akan dipetakan ke 

dalam IT-Related Goals. Pemetaan ini bertujuan untuk mengetahui tujuan-tujuan IT yang sesuai 

dalam mendukung tujuan organisasi. Di dalam tujuan TI tersebut terdapat proses-proses tata kelola 

TI yang harus dilakukan agar tujuan TI dalam mendukung pencapaian nilai-nilai  Organisasi dapat 

terwujud.  Proses pemetaan ini telah diatur dalam kerangka kerja COBIT 5. Hasil pemetaan ini 

diketahui bahwa terdapat 14  tujuan TI yang harus dicapai RS. ABC agar dapat selaras dengan 

tujuan organisasi  

 

Gambar 4. Hasil pemetaan Enterprise Goals ke dalam IT-Related Goals 

Pemetaan Domain dan Proses Tata Kelola TI 

Seperti yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya bahwa dalam mencapai tujuan TI terdapat 

proses-proses yang harus dilakukan oleh organisasi. Proses-proses inilah yang menjadi bagian dari 

proses tata kelola TI. Untuk mengetahui proses apa saja yang haurs dilakukan dalam Tata Kelola 

TI maka harus dilakukan pemetaan IT-Related Goals ke dalam Domain dan Proses COBIT 5. 

Proses tata kelola TI yang harus dilakukan oleh RS ABC Jombang ditunjukkan pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Hasil pemetaan IT-Related Goals ke dalam proses tata kelola TI 

Hasil pemetaan dari gambar 5 diketahui bahwa terdapat 35 proses pengelolaa TI yang harus 

dilakukan oleh RS ABC Jombang agar nilai-nilai yang diginkan dapat tercapai. Proses pemetaan 

ini telah diatur dalam COBIT 5.  

 

Gambar 6. Deskripsi Proses tata kelola TI 
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KESIMPULAN 

Hasil wawancara dan observasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa RS ABC 

Jombang belum melakukan Tata Kelola TI dengan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pemetaan proses Tata Kelola TI dengan kerangka kerja COBIT 5 yang menunjukkan terdapat 35 

proses tata kelola TI yang harus dilakukan RS ABC Jombang. Proses tata kelola TI yang dihasilkan 

tersebut telah disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh RS ABC Jombang. Sehingga hasil 

dari pemetaan ini diharapkan dapat membantu RS ABC Jombang dalam melakukan Tata Kelola 

TI yang baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses Tata Kelola TI sangat dibutuhkan 

organisasi agar seluruh asset TI yang dimiliki dapat mendukung tujuan organisasi dengan baik. 

 Selain hasil pemetaan proses tata kelola, peneliti memiliki temuan lain terkait penerapan 

Tata Kelola TI di RS ABC Jombang. Terdapat factor yang membuat Tata Kelola TI di RS ABC 

Jombang belum terlaksana. Faktor tersebut yaitu kurangnya kesadaran pihak manajemen rumah 

sakit terkait pentingnya Tata Kelola TI serta peraturan atau kebijakan pemerintah. Peraturan atau 

kebijakan pemerintah yang bersifat menuntut dapat menyebabkan terjadinya perubahan proses 

pengelolaan TI di rumah sakit. Namun hasil ini belum bisa mewakili kondisi implementasi TI di 

rumah sakit. Karena rumah sakit memiliki berbagai macam jenis dan kelas. Oleh karena itu perlu 

adanya penelitian terlebih lanjut  untuk membutikan apakah hasil ini terbukti dialami oleh rumah 

sakit lain yang ada di Indonesia. 
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